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Zaman telah berubah dan teknologi telah maju secara signifikan 
di era modernisasi kontemporer. Keadaan sistem pembayaran dalam 

transaksi ekonomi telah berubah akibat kemajuan teknologi yang pesat. 

Penggunaan instrumen nontunai secara online yang lebih efektif dan 

hemat biaya telah melampaui penggunaan uang tunai dalam transaksi 
ekonomi saat ini. Metode pembayaran dengan Kartu (APMK) sudah 

mulai bermunculan, antara lain kartu kredit, kartu debit, kartu ATM, 

SKNBI, sistem BI-RTGS, dan akhirnya e-money. Penggunaan tujuan 

kuantitas dalam regulasi moneter mungkin diperumit oleh dampak 
inovasi dalam sistem pembayaran nontunai. Ide pembayaran nontunai 

dapat dipengaruhi oleh munculnya alat pembayaran nontunai berbasis 

kartu (APMK), seperti kartu debit dan ATM, yang menggunakan 

tabungan sebagai penopangnya. 
Tujuan dari pnelitian ini adalah mengetahui dampak antara 

transaksi non tunai (kartu kredit, kartu ATM/debit, dan E-money) dengan 

jumlah uang beredar di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data yang 

bersumber dari Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
databook. Data yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu data time 

series 2013-2021. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu analisis VECM (Vector Error Correction Model). 

Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar, E-money, debet, kredit (APMK) 
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PENDAHULUAN 

Sistem pembayaran 

Sistem pembayaran didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari 

kumpulan peraturan, lembaga, dan proses yang digunakan untuk melakukan 

transfer dana dalam rangka penyelesaian kewajiban keuangan yang timbul dari 

kegiatan ekonomi, menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia. Pasal 1 angka 6. 

Sistem pembayaran terdiri dari kumpulan peraturan, organisasi, dan proses 

untuk mentransfer uang untuk memenuhi hutang yang dihasilkan dari kegiatan 

ekonomi. Metode untuk mentransfer uang dari satu pihak ke pihak lain dikenal 

sebagai metode Pembayaran. 

Perkembangan dan evolusi uang kemudian mengikuti jalan sejarah. Ini 

mengarah pada pembagian uang selanjutnya menjadi tiga kategori: uang barang, 

uang kertas, dan uang giral atau uang kredit. 
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1. Uang komoditas,  

Pertama Jika barang tidak dimanfaatkan sebagai uang, mereka dapat ditukar 

sebagai bentuk pertukaran yang memiliki nilai komoditas. Tetapi tidak semua hal 

dapat diubah menjadi uang, ada tiga syarat utama, antara lain:  

• Kelangkaan (scarcity), artinya persediaan barang harus dibatasi. 

• Daya tahan: Produk harus tahan lama.  

• Nilai tinggi, artinya apapun yang dijadikan mata uang harus bernilai sehingga 

tidak diperlukan jumlah yang kecil untuk transaksi. sebagai uang barang, 

dikatakan memiliki beberapa kelemahan. Barang hanya salah satu contoh. 

2.  Mata uang kertas (mata uang token)  

Ada berbagai pihak yang menyadari peluang untuk mendapatkan keuntungan 

dari kepemilikan emas dan perak mereka kembali ketika koin masih menjadi bentuk 

pembayaran yang diterima di seluruh dunia. Bank, yang meminjamkan uang, dan 

tukang emas atau perhiasan termasuk di antara pihak-pihak ini.  

3. Giro (Deposit Cash) 

Dengan menerbitkan cek dan mekanisme pembayaran giro lainnya, bank 

umum menerbitkan giro yang berupa dana. Giro adalah simpanan nasabah pada 

bank yang sewaktu-waktu dapat ditarik kembali dan dialihkan kepada orang lain 

untuk digunakan sebagai pembayaran. Ini menyiratkan bahwa cek dan giro yang 

diterbitkan oleh bank mana pun dapat digunakan untuk melunasi hutang dan 

membayar barang dan jasa. Uang giral memberikan keuntungan sebagai bentuk 

pembayaran sebagai berikut: 

Teori dan Fungsi Permintaan Uang  

Sebuah teori ekonomi yang disebut teori permintaan uang menjelaskan 

mengapa individu dan institusi menginginkan dan menyimpan uang tunai atau aset 

likuid lainnya sebagai sumber kekayaan. Teori ini berfokus pada motivasi dan 

elemen yang mempengaruhi jumlah uang yang diinginkan orang atau institusi 

dalam suatu perekonomian. 

Ada beberapa gagasan yang berusaha menjelaskan mengapa orang 

membutuhkan uang, seperti: 

• Teori Kuantitas Uang: Menurut teori ini, jumlah keseluruhan uang yang diminta 

dipengaruhi oleh tingkat harga umum dalam perekonomian. Ide ini berpendapat 

bahwa dengan bertambahnya jumlah uang beredar, tingkat harga secara umum 

juga meningkat, dan sebagai akibatnya, individu akan membutuhkan lebih 

banyak uang untuk melakukan transaksi sehari-hari. 

Pembayaran Non-tunai  

Pe lmbayaran non tunai me lngacu pada me ltodel pelmbayaran yang dilakukan 

tanpa melnggunakan uang tunai fisik. Dalam pelmbayaran non tunai, transaksi 

ke luangan dilakukan mellalui instrumeln e llelktronik atau digital, se lpe lrti kartu kreldit, 

kartu delbit, transfelr elle lktronik, dompelt digital, atau pe lmbayaran mellalui pelrangkat 

se llulelr. 

Be lrikut adalah belbe lrapa contoh pelmbayaran non tunai yang umum 

digunakan: 

● Kartu Kreldit: Pelmbayaran delngan melnggunakan kartu kreldit melmungkinkan 

pe llanggan untuk mellakukan pelmbellian tanpa melmbayar tunai selcara langsung. 
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Se ltiap transaksi dicatat dan dihitung dalam tagihan bulanan, yang ke lmudian 

harus dibayar olelh pe lmelgang kartu kreldit. 

● Kartu De lbit: Kartu delbit melmungkinkan pe lmelgang kartu untuk mellakukan 

pe lmbellian langsung dari relkelning bank melre lka. Jumlah pelmbellian langsung 

dikurangi dari saldo relke lning bank, tanpa pe lrlu melmbayar delngan uang tunai. 

● Transfelr E llelktronik: Pelmbayaran non tunai juga dapat dilakukan me llalui 

transfelr e llelktronik, selpe lrti transfelr antarbank, transfelr mellalui intelrne lt banking, 

atau pelmbayaran mellalui aplikasi pe lrbankan. Dalam kasus ini, dana 

dipindahkan selcara ellelktronik dari satu relke lning kel re lkelning lainnya. 

● Dompe lt Digital: Dompelt digital atau e l-wallelt adalah aplikasi yang 

melmungkinkan pelngguna untuk me lnyimpan uang dan me llakukan pe lmbayaran 

melnggunakan pelrangkat se llulelr. Contoh popule lr dompelt digital telrmasuk 

Apple l Pay, Googlel Pay, Samsung Pay, dan PayPal. 

● Pe lmbayaran delngan Ponse ll: Pelnggunaan ponse ll untuk mellakukan pelmbayaran 

se lmakin populelr. Telknologi selpe lrti Ne lar Fielld Communication (NFC) 

melmungkinkan pelmbayaran delngan melnggandelngkan ponse ll ke l te lrminal 

pe lmbayaran yang kompatibell. Se llain itu, be lbelrapa aplikasi juga me lmungkinkan 

pe lmbayaran mellalui pelmindaian kodel QR atau mellalui transfelr uang pe lelr-to-

pe lelr. 

Pe lmbayaran non tunai melmiliki belbe lrapa ke luntungan, selpe lrti kelmudahan, 

ke lcelpatan, dan kelamanan transaksi. Se llain itu, ini juga me lmbantu melngurangi 

ke ltelrgantungan pada uang tunai fisik dan dapat me lmpelrmudah pellacakan dan 

pe lncatatan transaksi keluangan. 

Jumlah Uang Beredar 

Me lnurut Ritonga (2003:74), jumlah uang be lreldar (JUB) adalah jumlah uang 

dalam suatu pelre lkonomian pada waktu te lrtelntu. Pada dasarnya, jumlah uang 

be lreldar ditelntukan olelh be lsarnya pelnawaran uang (dari Bank Se lntral) dan 

pe lrmintaan uang (dari masyarakat). 

Jumlah uang belre ldar melngacu pada total nilai uang tunai dan de lposito yang 

telrse ldia bagi masyarakat dalam suatu pe lre lkonomian pada suatu waktu te lrtelntu. 

Jumlah uang belre ldar dapat melncakup uang kelrtas, koin, selrta delposito di bank 

komelrsial dan lelmbaga keluangan lainnya. 

Namun, pe lrlu dicatat bahwa se lbagai mode ll bahasa AI, kami tidak melmiliki 

akse ls ke l data waktu nyata atau ke lmampuan untuk me lmbelrikan informasi telrkini 

telntang jumlah uang be lre ldar di suatu ne lgara atau pelre lkonomian. Angka telrse lbut 

dapat belrubah se lcara telratur telrgantung pada faktor-faktor elkonomi dan ke lbijakan 

monelte lr yang seldang belrlaku. 

Untuk me lndapatkan informasi telrkini melnge lnai jumlah uang belreldar, 

disarankan untuk melngacu pada sumbelr-sumbelr re lsmi se lpe lrti bank selntral nelgara 
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kita selndiri atau lelmbaga keluangan yang re llelvan. Melre lka akan melmiliki data yang 

lelbih akurat dan telrkini melnge lnai jumlah uang belre ldar di nelgara Anda. 

E-money (Electronic Money) 

E l-monely (e llelctronic monely) adalah belntuk uang digital yang disimpan di 

suatu meldia e llelktronik, se lpe lrti kartu, ponse ll celrdas, atau pe lrangkat lainnya. El-

monely me lmungkinkan pelngguna untuk me llakukan transaksi pe lmbayaran 

e llelktronik selcara mudah dan celpat tanpa melnggunakan uang tunai fisik. 

E l-monely juga dapat digunakan untuk belrbagai macam transaksi, te lrmasuk 

pe lmbayaran bellanja di toko fisik atau daring, pe lmbayaran tagihan, transfe lr uang 

antar pelngguna, pe lmbellian tikelt transportasi, dan masih banyak lagi. Pe lngguna 

biasanya pelrlu melngisi saldo e l-mone ly me lre lka mellalui transfelr bank, kartu kre ldit, 

atau di ageln-ageln yang belke lrja sama delngan pelnye ldia el-monely. 

Debit 

Kata delbit yang be lrasal dari kata de lbe lre l dari Bahasa latin yang be lrarti 

pe lncatatan akuntansi dimana asse lt selrta biaya melngalami pelningkatan. Delbit 

biasanya akan belrada pada sisi se lbe llah kiri dan pelnambahan aselt bisa be lrupa 

pe lnambahan uang, pelralatan, pelrle lngkapan hingga aselt tidak belrwujud se lpe lrti selwa 

dan piutang. Dalam ranah akuntansi, de lbit adalah belrkurang atau belrtambahnya 

uang yang ada pada suatu re lkelning tabungan. Se lringkali delbit juga disingkat 

de lngan DR yang me lnjadi salah satu istilah dalam bahasa latin, yakni de lbelre l yang 

artinya adalah ke lbalikan dari kreldit. De lbit melrupakan suatu akun atau kode l se lrta 

ase lt yang mana nilainya dapat me lningkat jika didelbit. Se lmelntara itu, pada elkuitas, 

liabilitas, dan juga pe lndapatan nilainya akan be lrkurang jika di de lbe lt. De lbit juga 

melmiliki arti catatan di dalam pe lmbukuan dalam pelngurangan delposito yang 

telrdapat dalam relke lning bank. 

Kredit  

Kre ldit adalah pelmbelrian pelnggunaan uang atau barang ke lpada orang lain 

dalam pelriodel waktu telrtelntu se lsuai delngan pelrjanjian yang diselpakati. Biasanya, 

kre ldit dilakukan delngan atau tanpa jaminan, dan bunga dapat atau tidak dapat 

ditelrapkan telrgantung pada lelmbaga yang melnye ldiakan kreldit barang. 

Model Penelitian 

Ke lrangka Konse lptual Pelne llitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kelrangka Pelmikiran 

 

 

 

E-money 

(X1) 

 
Sistem 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis Pe lne llitian melrupakan jawaban se lmelntara atas suatu pe lrsoalan yang 

masih dibuktikan ke lbe lnarannya dan harus be lrsifat logis, jellas, dan dapat diuji. 

Be lrdasarkan telori dan hubungan antara tujuan pe lnellitian, kelrangka pelmikiran 

melnge lnai pelrumusan masalah, selrta dukungan dari pelnellitian selbellumnya, 

hipotelsis dalam pelne llitian ini melnyatakan bahwa El-mone ly, De lbelt, dan Kre ldit 

diduga melmiliki pelngaruh telrhadap Jumlah Uang Be lreldar di Indonelsia. 

Metode Penelitian 

Me ltodel dalam pelne llitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif, dimana 

variabell delpe lnde ln dalam pelnellitian ini adalah Jumlah Uang Be lre ldar (Y) dan 

variabell Indelpelnde ln nya yaitu El-monely (X1), De lbit (X2), dan Kreldit (X3). Analisis 

data yang digunakan adalah Ve lctor Elrror Corre lction Modell (VE lCM) yang 

melrupakan belntuk VAR yang telre lstriksi. 

Jenis data penelitian 

Data yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah data kuantitatif. Pe lne llitian 

ini melnggunakan data timel se lrie ls dari tahun 2013Q1-2021Q4. Pe lne llitian yang 

dilakukan melmiliki tujuan untuk me lnganalisis pelngaruh transaksi non-tunai 

telrhadap jumlah uang belre ldar di Indonelsia de lngan melnggunakan el-vielws 10 untuk 

melnge llola data 

Sumber Data Penelitian 

Sumbe lr data dalam pelne llitian ini telrdiri dari data selkundelr. Data selkunde lr 

melrupakan data yang dipe lrole lh dari Publikasi BPS, dan BI, se lrta publikasi jurnal 

telrdahulu. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Telmpat pelne llitian ini adalah Indonelsia dan untuk pe lngambilan data mellalui 

situs relsmi Bank Indonelsia (www.bi.go.id) dan Badan Pusat Statistik 

(www.bps.go.id). Waktu pe lne llitian adalah tahun 2013 kuartal 1 sampai de lngan 

2021 kuartal 4. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Stasioneritas 

Pada Uji Stasionelritas parsial telrdapat 3 variabell stasionelr pada 1st diffelre lncel 

dan 1 variabell stasione lr pada 2nd diffelre lncel. Variabell yang stasione lr pada 1st 

diffelre lncel adalah Jumlah Uang Be lre ldar, De lbe lt dan Kreldit. Untuk variabell yang 

stasionelr pada 2nd diffelre lncel adah El-Mone ly. Untuk uji stasione lr se lcara simultan, 

se lcara kelse lluruhan data pelne llitian tellah stasionelr pada tingkat 1st Diffe lrelnce l. 

Uji Stabilitas 

Roots of Charactelristic Polynomial 

E lndogelnous variablels: D(JUB) 

D(E l_MONE lY) D(DE lBE lT) D(KRE lDIT)  

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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E lxogelnous variablels: C  

Lag spelcification: 1 3 

Datel: 05/24/23   Timel: 21:17 

    

    

     Root Modulus 

    

    

 0.931278  0.931278 

 0.737909 - 

0.489049i  0.885256 

 0.737909 + 

0.489049i  0.885256 

 0.133513 - 

0.844958i  0.855442 

 0.133513 + 

0.844958i  0.855442 

-0.806254 - 

0.044611i  0.807487 

-0.806254 + 

0.044611i  0.807487 

-0.710591 - 

0.358659i  0.795975 

-0.710591 + 

0.358659i  0.795975 

 0.030407 - 

0.658923i  0.659624 

 0.030407 + 

0.658923i  0.659624 

 0.377355  0.377355 
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Pada uji stabilitas, mode ll dapat dikatakan stabil jika nilai se lluruh AR 

Rootsnya dibawah satu. Pada pe lnellitian kali ini, tidak ada lagi nilai modulus yang 

lelbih dari satu selhingga sampai lag kel 3 mode ll masih stabil. 

Lag Optimum 

VAR Lag Orde lr Se llelction Critelria       

E lndogelnous variablels: D(JUB) D(E l_MONE lY) D(DE lBE lT) 

D(KRE lDIT)    

E lxogelnous variablels: C          

Datel: 05/24/23   Timel: 21:17       

Samplel: 2013Q1 2021Q4         

Includeld obse lrvations: 32       

              

 

Lag 

Log

L LR FPE l AIC SC HQ 

              

0 

-

2138.354 NA  

 

1.66e l+53 
 

133.8971 

  

134.0803

* 

 

133.9579 

1 

-

2120.661 

 

29.85675 

 

1.51e l+53 
 

133.7913 

 

134.7074 

 

134.0950 

2 

-

2097.059 

  

33.92888

* 

 

9.90e l+52 
 

133.3162 

 

134.9651 

  

133.8627

* 

3 

-

2077.359 

 

23.39291 

  

9.01e l+52

* 

  

133.0850

* 

 

135.4668 

 

133.8745 

Untuk melnge ltahui Lag Optimum dapat dilihat pada Lag be lrapa yang 

melmenuhi kritelria paling banyak. Apabila suatu Lag me lmelnuhi suatu kritelria maka 

akan telrdapat tanda bintang (*). Pada hasil pe lnellitian diatas dapat dilihat bahwa 

tanda bintang (*) te lrbanyak telrdapat pada lag 2 dan 3, se lhingga lag optimum nya 

be lrada pada lag 2 dan lag 3. 
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Uji Kointegrasi 

Hypoth

e lsizeld   Tracel 0.05   

No. of 

CE l(s) 

E ligelnva

luel Statistic 

Critical 

Valuel Prob.** 

          

    

None l * 
 

0.630322 

 

60.85774 

 

47.85613  0.0019 

At most 

1 * 

 

0.553415 

 

30.00892 

 

29.79707  0.0473 

At most 

2 

 

0.149418 

 

5.019038 

 

15.49471  0.8068 

At most 

3 

 7.02E l-

05 

 

0.002176 

 

3.841466  0.9591 

          

Hypoth

e lsizeld   

Max-

E ligeln 0.05   

No. of 

CE l(s) 

E ligelnva

luel Statistic 

Critical 

Valuel Prob.** 

          

         

None l * 
 

0.630322 

 

30.84882 

 

27.58434  0.0184 

At most 

1 * 

 

0.553415 

 

24.98989 

 

21.13162  0.0136 

At most 

2 

 

0.149418 

 

5.016862 

 

14.26460  0.7397 

At most 

3 

 7.02E l-

05 

 

0.002176 

 

3.841466  0.9591 
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Berdasarlkan hasil uji kointelgrasi Prob pada Nonel, At most 1 < α (0.05), dan 

Prob pada At most 2, At most 3 > (0.05) maka data terjadi kointegrasi dan telrdapat 

2 indikasi kointelgrasi. Se lhingga akan melnggunakan meltode l VElCM, kare lna syarat 

untuk mellakukan VElCM adalah telrdapat kointelgrasi. 

Uji VECM 

Tabel Estimasi VECM Hubungan Jangka Pendek 

Variabel Koefisien t statistik 

CointElq1 0,073962 0,21096 

D(JUB(-1),2) -0,625491 -1,66911 

D(JUB(-2),2) -0,351987 -1.27469 

D(JUB(-3),2) -0,266278 -0,88439 

D(E l_MONE lY(-1),2) -0,000691 -0,04578 

D(E l_MONE lY(-2),2) -0,001855 -0,11128 

D(E l_MONE lY(-3),2) -0,001050 -0,07190 

D(DE lBE lT(-1),2) -0,001710 -0,74129 

D(DE lBE lT(-2),2) -0,000674 -0,48797 

D(DE lBE lT(-3),2) -0,001247 -1,31755 
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D(KRE lDIT(-1),2) 0,001118 0,11040 

D(KRE lDIT(-2),2) -0,012822 -1,02923 

D(KRE lDIT(-3),2) 0,008974 0,76989 

C 36774,30 0,96636 

Persamaan Model 1 VECM Jangka Pendek Untuk Variabel JUB 

△Y1t = α1 + β1 △Y1t-1 + β2 △Y2t-1 + β3 △Y3t-1 + e lt 

△JUBt = 36774,30 – 0,625491 △JUBt-1 – 0,000691 △E lMONE lYt-1 – 

0,001710 △DE lBE lTt-1 + 0,001118 △KRE lDITt-1  + e lt 
T tabel : 2,03693 

Interpretasi : 

● Variabell El-MONE lY me lmiliki nilai t statistik (-0,04578) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell El-MONE lY tidak be lrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

pe lrtama (1) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln E l-MONE lY se lbe lsar -

0,000691. Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan 

variabell  El-MONE lY se lbe lsar 0,000691% 

● Variabell DE lBElT melmiliki nilai t statistik (-0,74129) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell DE lBElT tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan pada lag 

pe lrtama (1) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln DE lBE lT se lbelsar -0,001710. 

Artinya apabila te lrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  

DE lBE lT selbe lsar 0,001710% 

● Variabell KRE lDIT melmiliki nilai t statistik (0,11040) < t tabe ll (2,03693). 

Maka variabell KRE lDIT tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

pe lrtama (1) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln KRE lDIT se lbe lsar 0,001118. 

Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnaikkan variabell  

KRE lDIT se lbe lsar 0,001118% 

Persamaan Model 2 VECM Jangka Pendek Untuk Variabel JUB 

△Y1t = α1 + β1 △Y1t-1 + β2 △Y2t-1 + β3 △Y3t-1 + e lt 

△JUBt = 36774,30 – 0,351987 △JUBt-1 – 0,001855 △E lMONE lYt-1 – 

0,000674 △DE lBE lTt-1 – 0,012822 △KRE lDITt-1  + e lt 
T tabel : 2,03693 

Interpretasi : 

● Variabell El-MONE lY me lmiliki nilai t statistik (-0,11128) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell El-MONE lY tidak be lrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

ke ldua (2) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisie ln El-MONE lY se lbe lsar -0,001855. 
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Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  

E l-MONE lY se lbe lsar 0,001855% 

● Variabell DE lBElT melmiliki nilai t statistik (-0,48797) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell DE lBElT tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan pada lag ke ldua 

(2) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln DE lBElT se lbe lsar -0,000674. Artinya 

apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  DE lBElT 

se lbe lsar 0,000674% 

● Variabell KRE lDIT melmiliki nilai t statistik (-1,02903) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell KRE lDIT tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

ke ldua (2) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisie ln KRE lDIT se lbelsar -0,012822. 

Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  

KRE lDIT se lbe lsar 0,012822% 

 Persamaan Model 3 VECM Jangka Pendek Untuk Variabel JUB 

△Y1t = α1 + β1 △Y1t-1 + β2 △Y2t-1 + β3 △Y3t-1 + e lt 

△JUBt = 36774,30 – 0,266278 △JUBt-1 – 0,001050 △E lMONE lYt-1 – 

0,001247 △DE lBE lTt-1 + 0,008974 △KRE lDITt-1  + e lt 
T tabel : 2,03693 

Interpretasi : 

● Variabell El-MONE lY me lmiliki nilai t statistik (-0,07190) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell El-MONE lY tidak be lrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

ke ltiga (3) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisie ln El-MONE lY se lbe lsar -0,001050. 

Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  

E l-MONE lY se lbe lsar 0,001050% 

● Variabell DE lBElT melmiliki nilai t statistik (-1,31755) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell DE lBElT tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan pada lag keltiga 

(3) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln DE lBElT se lbe lsar -0,001247. Artinya 

apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  DE lBElT 

se lbe lsar 0,001247% 

● Variabell KRE lDIT melmiliki nilai t statistik (0,76989) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell KRE lDIT tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

ke ltiga (3) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisie ln KRE lDIT se lbelsar 0,008974. 

Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnaikkan variabell  

KRE lDIT se lbe lsar 0,008974% 

Estimasi VECM Hubungan Jangka Panjang 

Hasil Estimasi VECM 

Variabell Koe lfisieln t statistik 

D(E l_MONE lY(-1)) 0,009319 0,96198 



Anwar C J, Suhendra I, Putri S A, Nurasiah T S, & Akbar A F A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9 

(16), 125-137 

- 136 - 

 

D(DE lBE lT(-1)) 0,009043 5,10794 

D(KRE lDIT(-1)) -0,030318 -2,06981 

T tabel : 2,03693 

Interpretasi : 

● Variabell El-MONE lY me lmiliki nilai t statistik (0,96198) < t tabe ll (2,03693). 

Maka variabell El-MONE lY tidak be lrpe lngaruh dan tidak signifikan pada lag 

pe lrtama (1) pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisieln E l-MONE lY se lbe lsar 

0,009319. Artinya apabila telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnaikkan 

variabell  El-MONE lY se lbe lsar 0,009319% 

● Variabell DE lBElT melmiliki nilai t statistik (5,10794) > t tabe ll (2,03693). Maka 

variabell DElBE lT belrpe lngaruh dan signifikan pada lag pelrtama (1) pada taraf 

nyata 5%. Nilai koelfisieln DE lBElT se lbe lsar 0,009043. Artinya apabila te lrjadi 

ke lnaikan satu poin, maka akan me lnaikkan variabell  DElBE lT selbe lsar 

0,009043% 

Variabell KRElDIT melmiliki nilai t statistik (-2,06981) < t tabell (2,03693). 

Maka variabell KRE lDIT tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan pada pe lrtama (1) 

pada taraf nyata 5%. Nilai koe lfisie ln KRE lDIT se lbe lsar -0,030318. Artinya apabila 

telrjadi kelnaikan satu poin, maka akan me lnurunkan variabell  KRE lDIT se lbe lsar 

0,030318% 

 

KESIMPULAN  

 Pe lmbayaran non tunai adalah me lkanisme l atau cara bayar transaksi yang 

tidak lagi melmelrlukan uang fisik. Contohnya adalah pe lmbayaran delngan kartu 

kre ldit/delbit, transfelr bank, dompe lt digital, dan el-wallelt. Pe lmbayaran non tunai 

biasanya dilakukan me llalui jaringan elle lktronik, selpelrti intelrne lt banking atau 

mobilel banking, selhingga melmungkinkan transaksi dilakukan de lngan lelbih celpat 

dan elfisie ln. 

Be lrikut adalah belbe lrapa contoh pelmbayaran non tunai yang umum 

digunakan, yaitu : 

● Kartu Kre ldit 

● Kartu De lbit 

● Transfelr E llelktronik 

● Dompe lt Digital 

● Pe lmbayaran delngan Ponse ll 

Pe lmbayaran non tunai juga me lmiliki be lbe lrapa keluntungan, selpe lrti 

ke lmudahan, kelcelpatan, dan kelamanan transaksi. Se llain itu, ini juga me lmbantu 

melngurangi keltelrgantungan pada uang tunai fisik dan dapat me lmpelrmudah 

pe llacakan dan pelncatatan transaksi ke luangan. 



Anwar C J, Suhendra I, Putri S A, Nurasiah T S, & Akbar A F A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9 

(16), 125-137 

- 137 - 

 

Dalam hasil pe lngolahan analisis me lnggunakan VElCM jangka pelndelk dan 

jangka panjang melmpelrole lh hasil pada jangka pelnde lk telrdapat   

E l-Mone ly (X1) tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan te lrhadap Jumlah Uang 

be lreldar (Y) 

De lbit (X2) tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan te lrhadap Jumlah Uang 

Be lreldar (Y) 

Kre ldit (X3) tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan te lrhadap Jumlah Uang 

Be lreldar (Y) 

Teltapi dalam pelngolahan jangka panjang te lrdapat hasil Delbit (X2) 

be lrpelngaruh dan signifikan telrhadap Jumlah uang Belre ldar (Y). 
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